














2) Demografis

Demografik dari target market segmentasi brand Camellia Atelier adalah
wanita berusia 20 hingga 35 tahun. Konsumen dari Camellia Atelier adalah
mereka yang tinggal diperkotaan dan berada di kelas ekonomi middle sampai

upper-middle class

3) Psikografis

Segmentasi pasar dari Camellia Atelier adalah mereka yang memiliki sifat
cenderung konsumtif tanpa banyak pertimbangan dan suka mencoba hal
baru. Mereka juga memiliki kemauan dan kepedulian untuk menjaga
lingkungan hidup mereka. Perancangan ini mengacu pada bidang psikografis

karena mereka akan senang apabila dapat membuat suatu perubahan positif.



1.7. DIFINISIT ISTILAH

Tabel 1.1

Tabel definisi istilah

Fast-Fashion

Sebuah istilah kontemporer yang digunakan olehperitel
busana untuk mengekspresikan desain yang terinspirasi
dari catwalk dengan cepat untuk menangkap tren fesyen
saat ini

Slow-Fashion

Sebuah istilah yang digunakan sebagai alternatif untuk
mengatasi fast-fashion yang biasa disebut juga “slow
movement”, untuk menciptakan kualitas serta lingkungan

yang baik, dan keadilan bagi konsumen dan produsen.

Teknik Quilting

Proses menjahit dua atau lebih kain bersama-sama untuk
membuat material yang lebih tebal menggunakan jahitan
tangan atau mesin jahit

Ready-to-Wear/
Siap Pakai

Sebuah istilah untuk pakaian buatan pabrik yang dijual
dalam kondisi jadi dalam ukuran standar.

Sustainable fashion

Bagian dari tumbuhnya filosofi desain yang bertujuan
untuk menciptakan sebuah sistem yang dapat didukung
tanpa batas waktu dalam akibat kelakuan manusia
terhadap lingkungan dan tanggung jawab sosial




Upcyling Proses transformasi produk dengan bahan yang sudah

tidak memilki nilai guna, tidak diinginkan, limbabh,
menjadi bahan atau produk baru dengan kualitas lebih
baik atau nilai lingkungan yang lebih baik

Expert Panel Suatu istilah yang digunakan untuk menyebut seseorang

yang ahli dalam bidangnya

Extreme User Suatu istilah bagi seseorang yang telah berpengalaman

atau mereka yang berpotensial dalam hal tertentu

1.8. SISITEMATIKA PENULISAN

1.

Identifikasi Masalah

Penulis melakukan penelitian terlebih dahulu untuk mengidentifikasi
permasalahan khususnya dalam fesyen yang terjadi di lingkungan
masyarakat sekitar saat ini. Merumuskan permasalahan limbah tekstil fesyen
yang menumpuk dan bermaterial buatan sehingga tidak dapat terurai dengan
baik dan mengakibatkan masalah lingkungan. Kemudian melakukan
pencarian fakta serta penelitian yang berhubungan dengan permasalah ini
untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan sebagai penunjang
penelitian. Selanjutnya melakukan penelitian terhadap kendala yang
dihadapi oleh beberapa brand yang telah memberikan solusi terhadap

permasalahan tersebut, salah satu contoh permasalahannya adalah seperti




konsumen yang tidak tertarik pada pakaian ramah lingkungan yang sudah
ada. Ditemukan juga masalah etika berbelanja konsumen fesyen terhadap
produk fast fashion yang berdampak pada peningkatan limbah tekstil dan

pakaian.

2. Ideasi

Pada tahap ideasi terhadap perancangan brand “Camellia Atelier”, penulis
ingin memberikan solusi bagi permasalahan-permasalahan tersebut dengan
menciptakan pakaian wanita siap pakai dengan teknik upcycle dari limbah
kain yang dihasilkan oleh butik-butik brand terutama di Surabaya dengan
konsep sustainable fashion. Teknik upcycle ini diaplikasikan dengan cara
menggabungkan kain-kain percaya sehingga membentuk sebuah kain baru
dengan motif yang geometris. Pakaian yang ingin ditawarkan oleh Camellia
Atelier adalah desain yang feminim, modern dan fashionable untuk

memenuhi kebutuhan konsumen fesyen saat ini yang sedang meningkat.

3. Desain Prototipe

Pada tahap desain prototipe, penulis membuat 5 desain outfit final sesuai
dengan selera target market berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
kemudian setiap desain akan dibuat prototipenya terlebih dahulu.
Pembuatan prototipe (toile) menggunakan kain yang memiliki berat dan
tekstur yang kurang lebih sama dengan kain yang akan digunakan pada
produk asli untuk melihat hasil jadinya atau jika ada beberapa hal yang

perlu direvisi. Saat semua sudah sesuai, produk asli baru bisa dieksekusi.
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4. Desain Final

Perancangan koleksi brand Camellia Atelier akan dibuat menggunakan
material yang nyaman digunakan seperti katun, linen, dan wool campuran
sebagai dasar yang kemudian dikombinasikan dengan kain-kain perca yang
di sortir terlebih dahulu agar cocok dan sesuai. Perancangan 5 desain outfit
ini berupa dua atasan, dua bawahan (rok dan celana), 3 terusan, dan 1 luaran
(outter). Motif geometris yang dibuat dari kain perca menjadi ciri khas dari

koleksi yang feminim dan modern ini.



Tabel 1.2

Prosedur Perancangan
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BATASAN IDENTIFIKASI TEORI
MASALAH
Batasan ilmu: teori Teori busana
busana rtw, teknik Perancang melihat ready-to-wear,
upcycle, teori ukuran, banyaknya jumlah limbah teknik upcycle,
teori warna, dan unsur kain dari hasil industri
dan prinsip desain fesyen yang tidak dapat
Batasan material: diuraikan
Kain perca a
Batasan teknologi:
teknik upcycle
Batasan waktu:
September 2017 5 Data-data diperoleh dari:
April 2018 . . .
/ L * Buku, jumal, media online
Batasan pasar: Wanita,
4 * Wawancara calon konsumen
25-35 tahun, Middle — . ahli
Upper Middle Class, SV
konsumtif, suka * Observasi online
mencoba sesuatu yang
baru, dan peduli
lingkungan.
—_—
EKSPERIMEN
H *——
SOLUSI DESAIN
P
PROTOTYPE TES
—

li

PRODUK AKHIR




